
 
 

PELAKSANAAN KONSELING HUMANISTIK DALAM PROSES 

REHABILITASI ANAK KORBAN KEKERASAN FISIK DI  

BALAI REHABILITASI SOSIAL ANAK MEMERLUKAN 

PERLINDUNGAN KHUSUS (BRSAMPK)  

RUMBAI-PEKANBARU 

 

 

 

SKRIPSI 

Dianjukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

islamNegeriSultan Syarif Kasim Riau Sebagai Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu (S1)Sarjana sosial (S.Sos) 

 
OLEH 

CHINDY YENNA PUTRI 

116422001764 

 

 

JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM  

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

1442 H/2021 M 

NOMOR SKRIPSI 

4365/BKI-D/SD-S1/2021 



 





 







 

i 

 

ABSTRAK 

 

Nama  : Chindy Yenna Putri 

Jurusan  : Bimbingan Konseling Islam 

Judul : Pelaksanaan Konseling Humanistik Dalam Proses  Rehabilitasi 

Pada Anak Korban kekerasan fisik di Balai  Rehabilitasi Sosial 

Anak Memerlukan  Perlindungan Khusus (BRSAMPK) 

Rumbai-Pekanbaru 

 

Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) 

Rumbai-Pekanbaru adalah Unit Pelaksana Teknis rehabilitasi sosial anak, yang 

mempunyai tugas dan fungsi menyelenggarakan rehabilitasi sosial, advokasi 

sosial, pelaksanaan dan pemantauan bagi anak yang memerlukan perlindungan 

khusus. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan konseling 

humanistik dan proses rehabilitasi bagi anak yang menjadi korban kekerasan fisik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan konseling 

humanistik dalam proses rehabilitasi anak korban kekerasan fisik di Balai 

Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Rumbai-Pekanbaru. 

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 1 orang psikolog/konselor, 2 

orang pekerja sosial, 1 orang karyawan bidang asessmen dan advokasi sosial dan 

1 orang anak korban kekerasan fisik. Penelitian yang digunakan deskriptif 

Kualitatif,teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa telah terlaksana konseling 

humanistik dan proses rehabilitasi untuk  anak korban kekerasan fisik, seperti 

tahap awal konseling humanistik konselor melakukan pendekatan sesuai dengan 

karakter klien/anak agar dapat membantu klien menyampaikan informasi 

mengenai dirinya, tahap pertengahan konseling konselor memfokuskan klien/anak 

pada perasaannya serta memberikan wawasan baru dan contoh sikap yang baik 

untuk anak, lalu tahap pengakhiran konseling adanya tindakan pengambilan 

keputusan dan evaluasi pada pelaksanaan konseling. Adapun proses rehabilitasi 

terdapat beberapa usaha pemulihan yang dilakukan seperti usaha untuk 

mengembalikan harga diri anak, usaha untuk tanggung jawab terhadap masa 

depan anak, usaha untuk pulihnya kemampuan sosial anak, hingga anak mampu 

melaksanakan fungsi sosialnya di tengah masyarakat. 

 

Kata Kunci:  Konseling Humanistik, Rehabilitasi Sosial, Anak Korban 

Kekerasan fisik. 
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ABSTRACT 

Name  : Chindy Yenna Putri 

Department : Islamic Counseling Guidance 

Title : The Implementation of Humanistic Counseling in the 

Rehabilitation Process among Child Victims of Physical 

Violence at the Balai  Rehabilitasi Sosial Anak (Center for 

Children Social Rehabilitation who Need Special Protection 

or the BRSAMPK) Rumbai-Pekanbaru 

 

The Center for Social Rehabilitation of Children who Need of Special Protection 

(BRSAMPK) Rumbai-Pekanbaru is the Technical Implementation Unit for 

children's social rehabilitation, which has the task and function of organizing 

social rehabilitation, social advocacy, implementing and monitoring children who 

need special protection. The purpose of this study was to know the 

implementation of humanistic counseling and the rehabilitation process for 

children who were victims of physical violence. The formulation of the problem 

in this study is how the implementation of humanistic counseling in the 

rehabilitation process of child victims of physical violence at the Center for Child 

Social Rehabilitation Needing Special Protection in Rumbai-Pekanbaru. The 

informants in this study were 1 psychologist / counselor, 2 social workers, 1 

employee of assessment and social advocacy section and 1 child victim of 

physical violence. The research used descriptive qualitative methods. Data were 

collected from observation, interviews and documentation. The results of the 

research conducted show that humanistic counseling and rehabilitation processes 

have been carried out for children who are victims of physical violence. In the 

early stages of humanistic counseling, the counselor takes an approach according 

to the character of the clients / children in order to help clients convey information 

about themselves. In the mid-stage, the counselor focuses on the clients / children 

on their feelings and provides new insights and examples of good attitudes for 

children. In the termination stage, the counseling involves decision-making and 

evaluation in the implementation of counseling. In the rehabilitation process, there 

are a number of restoration efforts carried out such as efforts to restore children's 

self-esteem, to take responsibility for the children‟s future, and to restore 

children's social abilities. As a result, children are able to carry out their social 

functions in the community. 

 

Keywords:  Humanistic Counseling, Social Rehabilitation, Child Victims of 

Physical Violence. 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بِسۡمِ ٱللَّه

Segala puji serta syukur atas kehadirat Allah Subhanawata‟ala, yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, serta kesehatan jasmani  dan rohani, 

sehingga penulis dapat menyeleaikan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Shalallahu „alaihi Wasallam, yang 

telah membimbing umatnya dari alam kegelapan menuju alam yang terang 

benderang yang di ridhoi Allah Subhanawata‟ala yaitu agama Islam. 

Pada kesempatan ini, terwujudlah bagi penulis sebuah skripsi guna 

memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul skripsi “Pelaksanaan Konseling 

Humanistik Dalam Proses Rehabilitasi Anak Korban Kekerasan Fisik di 

Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) Rumbai-Pekanbaru” 

Dalam penelitian skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan 

karena kemampuan, cara berfikir, dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas 

segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan 

saran dari semua pihak yang bersifat membangun sehingga dapat membawa 

perkembangan dikemudian hari. Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kepada kedua orang tua yang penulis cintai karna Allah, Ayahanda Yendri 

Alpes dan Ibunda tercinta Dona Asfalia, yang selalu mendo‟akan memberikan 

motivasi, pengorbanan serta kasih sayang demi kesuksesan anak- anaknya. 

2. Kepada adik- adik yang penulis sayangi Ghendy Yenna Putra, Golfa Yendri, 

Farhan Raja Asfandri, Alfano Yendri, Defal Yendri Oktafio, dan juga seluruh 

keluarga besar yang senantiasa memberi dukungan baik moril maupun materil  

kepada penulis. 

3. Yang terhormat Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, M. Ag selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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4. Yang terhormat Bapak Dr. Nurdin, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 
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6. Yang terhormat Ibu Listiawati Susanti, S.Ag, MA, selaku Ketua Jurusan 
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Bimbingan Konseling Islam. 

7. Yang terhormat Bapak Rahmad, M.Pd Selaku pembimbing skripsi yang telah 

banyak memberikan masukan, Bimbingan, pengerahan serta motivasi kepada 

penulis dalam menyelesaikan penelitian. 

8. Yang terhormat Bapak M. Fahli Zatrahadi, S.Sos.I, M.Pd dan ibu Fatmawati, 

M.Ed selaku pembimbing akademik yang telah membimbing penulis dari awal 
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9. Yang terhormat Ibu Mardiah Rubani, M.Si selaku ketua  jurusan Bimbingan 

Konseling Islam perode sebelumnya yang telah membantu penulis dan 

membimbing penulis dalam penulisan skripsi. 

10. Yang terhormat Bapak dan IbuDosen Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasiyang telah mendidik penulis, semoga jasa dan pengorbanan yang 

telah diberikan dapat di amalkan dan bermanfaat bagi diri penulis dan orang 

lain. 

11. Semua staf akademik yang telah membantu semua pengurusan surat- 
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yang telah memberikan waktu luang untuk penulis mencari data dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pandangan Islam anak merupakan sebuah amanah dari Tuhan 

yang diberikan kepada kedua orangtuanya, sebagai amanah, anak sudah 

seharusnya mempunyai hak untuk mendapatkan pemeliharaan, perawatan, 

pembimbingan, dan  pendidikan.
1
Implementasi pandangan  ini sebagai 

amanah tentu saja anak harus di jaga sebaik mungkin, sebagaimana tuhan 

telah mengasihi umatnya melalui kesempatan hidup yang diberikan didunia, 

manifestasi kasih sayang tersebut berupa tanggung jawab untuk memenuhi 

hak hak anak dan perlindungan khusus terhadap anak. 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan  bernegara anak adalah aset 

yang tidak terhingga, merawat dan mengasihi anak dengan baik adalah sebuah 

investasi jangka panjang, yang akan menguntungkan bagi sebuah negeri pada 

masa yang akan datang. Anak memang ahli peradaban pada zaman yang akan 

datang, anak memiliki dunia sendiri, memiliki alamnya sendiri, yang mungkin 

tidak dikenali orangtua, maka orang tua memberikan ruang seluas luasnya 

agar anak mampu mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.
2
 

Sebagaimana manusia lainnya, setiap anak memiliki kebutuhan – 

kebutuhan dasar yang menuntut untuk dipenuhi sehingga anak dapat tumbuh 

dan berkembang secara sehat dan wajar. Menurut Kayts mengatakan bahwa 

kebutuhan yang sangat penting bagi anak adalah adanya hubungan orangtua 

dan anak yang sehat.  

Dimana kebutuhan anak, seperti memberi perhatian, kasih sayang yang 

kontiniu, perlindungan, dorongan, dan pemeliharaan harus dipenuhi orangtua. 

Sedangkan Brown danSwansonmengatakan bahwa kebutuhan umum anak 

adalah perlindungan (keamanan), kasih sayang, pendekatan/ perhatian, dan 

                                                             
1
 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Menurut Perspektif Islam,(Jakarta : 

KomisiPerlindungan Anak Indonesia, 2007)  H. 2 
2
 Hadi Supeno,  Kriminalisasi Anak,(Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010). H. 25 
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kesempatan untuk terlibat dalam pengalaman positif yang dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan kehidupan mental yang sehat.
3
 

Anak yang sesungguhnya masih belajar dan memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi sering dianggap anak yang nakal, jika orangtua tidak memiliki 

pemahaman yang baik tentang fase perkembangan pada anak, maka dalam 

menyikapi ini orangtua memberikan hukuman fisik dan psikis terhadap anak 

agar anak tidak mengulangi kesalahannya. Dalam mendidik anak orangtua 

harus memberikan pola asuh yang baik terhadap anak, karna pelakuan dan 

pola asuh yang didapatkan anak akan berpengaruh pada pembentukan karakter 

dan mental anak, pada dasarnya anak belajar dari apa yang dilihatnya, anak 

tidak bisa membedakan mana hal baik dan buruk, ketika anak berbuat 

kesalahan orangtua kerap memarahi,dan membentak anak, bahkan sampai 

membandingkan anak dengan anak lain. Ternyata perlakuan tersebut termasuk 

pada kekerasan verbal yang berdampak pada pembentukan mental anak, 

padahal kekerasan terhadap anak tidak hanya kekerasan fisik tapi juga non 

fisik.
4
 

Menurut catatan Edi Suharto, PH.D, secara ideal anak adalah pewaris 

dan pelanjut masa depan bangsa. Dunia anak yang seharusnya diwarnai oleh 

kegiatan  bermain, belajar, dan mengembangkan minat serta bakatnya untuk 

masa depan, akan tetapi realitanya diwarnai data kelam dan menyedihkan. 

Anak Indonesia masih mengalami tindak perilaku kekerasan. Kekerasan 

terhadap anak seringkali diidentikkan dengan kekerasan kasat mata, seperti 

kekerasan fisikal dan seksual, padahal kekerasan yang bersifat psikis dan 

sosial juga membawa dampak buruk dan permanen terhadap anak.
5
 

Perlakuan tindakan kekerasan terhadap anak yang dilakukan orang 

dewasa yang seharusnya menjaga, melindungi keamanan dan 

kesejahteraannya disebut child abuse. Arisandi mengemukakan bahwa, U.S 

Departement of Health, Education and Wolfare memberikan defenisi child 

                                                             
3
 Abu Huraerah,  Kekerasan Terhadap Anak,(Bandung :Nuansa Cendekia, 2012). H. 38 

4
Nur‟aeni (Jurnal AS Sibyan),Kekerasan Orangtua Pada Anak, Volume 2, Nomor 2, 

Desember 2017. H. 97 
5
 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, h. 30 
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abuse sebagai kekerasan fisik atau mental, baik kekerasan seksual, dan 

penelantaran terhadap anak dibawah usia 18 tahun yang dilakukan oleh orang 

yang seharusnya bertanggung jawab terhadap kesejahteraan anak, sehingga 

keselamatan dan kesejahteraan anak terancam.
6
 

Didalam Undang – Undang RI No. 23 Tahun 2002, pasal 1 ayat 2 

dikatakan bahwa “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin 

dan melindungi hak anak dan hak-haknya agar dapat hidup, berkembang, dan 

berpatisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminiasi”.
7
 

Sebagai generasi penerus bangsa, anak selayaknya mendapatkan hak 

hak dan kebutuhannya secara memadai. Mereka bukanlah sasaran tindakan 

kesewenangan dan diperlakukan manusiawi dari siapapun atau pihak 

manapun. Anak yang dinilai rentan terhadap tindakan kekerasan dan 

penganiayaan seharusnya dirawat, diasuh, dididik dengan sebaik baiknya. 

Agar mereka tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar. Hal itu tentu 

saja dilakukan agar kelak dikemudian hari tidak menjadi generasi yang hilang 

(the lost generation).
8
 

Semua anak memiliki hak untuk dilindungi dari kekerasan, eksploitasi 

dan pelecehan, sesuai dengan Undang Undang Perlindungan Anak Nomor 23 

Tahun 2002 pada Bab 3 Pasal 13 yang berbunyi, “Setiap anak selama dalam 

pengasuhan orangtua atau pihak manapun bertanggung jawab atas 

pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi, 

eksploitasi baik secara ekonomi maupun seksual, penelantaran, kekejaman, 

kekerasan dan penganiyaan”.
9
 

Menurut Soeroso kekerasan terhadap anak adalah setiap perbuatan 

yang ditujukan pada anak yang berakibat kesengsaraan dan penderitaan baik 

                                                             
6
Muallimuna (Jurnal Madrasah Ibtidaiyah), Kekerasan Terhadap Anak Yang Dilakukan 

Orangtua (Child Abuse), Volume 3, nomor 1,Oktober 2017. H. 2 
7
Atikah, Metode dan Teknik Bimbingan Konseling Islami Untuk Membantu 

Permasalahan Pada Anak Anak, Volume 6, Nomor 1, Juni 2015. H. 143 
8
 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, h. 31 

9
Uswatun Hasanah dan Santoso Tri Raharjo, (Sosial Work Jurnal), Penanganan 

Kekerasan Anak Berbasis Masyarakat, Volume 6, Nomor 1. H. 81 
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fisik maupun psikis. Banyaknya tindak kekerasan terhadap anak seperti tidak 

ada habis habisnya, anak yang biasanya mendapat perlindungan dari anggota 

keluarganya tidak luput mengalami kekerasan yang dilakukan dari pihak 

keluarga sendiri.
10

 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat masih banyak 

terjadi tindakan kekerasan pada anak di Indonesia saat ini. KPAI 

memamaparkan pada Januari hingga Oktober 2019, KPAI telah menerima 

laporan terkait kekerasan yang di alami anak dibawah umur yang berusia 13-

17 tahun, sebanyak 88,24% kekerasan fisik terjadi pada anak perempuan dan 

70,68%  dialami anak laki laki. Bentuk bentuk kekerasan fisik yang kerap 

dihadapi anak seperti menampar, menjewer, memaki, memukul, menyakiti, 

meninju, membakar, bahkan hukuman hukuman fisik sehingga menyebabkan 

anak nyaris meninggal. 70%kekerasan tersebut sering dilakukan oleh anggota 

keluarga terdekat dan lingkungannya. Dampak dari kekerasan fisik dapat 

menimmbulkan luka - luka , memar – memar, goresan, luka bakar, hingga 

kerusakan otak, cacat permanen, bahkan kematian. Anak yang menjadi korban 

kekerasan akan mengalami trauma baik fisaik dan psikis , sehingga berpotensi 

melakukan tindakan kekerasan yang sama ketika beranjak dewasa, oleh karena 

itu anak yang menjadi korban kekerasan perlu mendapatkan perlindungan dan 

perhatian khusus agar ia dapat melanjutkan kehidupannya menjadi lebih baik 

lagi sehingga dapat meraih cita cita yang diinginkan.
11

 

Berdasarkan peraturan Mentri Sosial No. 17 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Rehabilitasi Sosial Anak maka 

dibentuklah Lembaga dinas sosial Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Rumbai, merupakan salah satu panti 

sosial yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial terkhusus untuk anak dan remaja. Pelayanannya 

mencakup bimbingan sosial, psikososial, mental, fisik dan bimbingan 
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Ratna Dewi Anggraeni, Dampak Kekerasan Terhadap Anak, (Kalimantan : Artikel 

Penelitian Mahasiswa, 2003). H. 2 
11

http://googleweblight.com/i?u=https://id,m,wikipedia.org/wiki.anak&hl-id-ID, diakses 

pada tanggal 08 Desember 2019, pukul 02.06 WIB 

http://googleweblight.com/i?u=https://id,m,wikipedia.org/wiki.anak&hl-id-ID
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keterampilan yang dilaksanakan dalam waktu tertentu yang dihadapi seorang 

anak maupun remaja, yang mana tugas dan fungsinya dititik beratkan untuk 

menyelenggarakan rehabilitasi sosial anak yang memerlukan perlindungan 

khusus. 

BRSAMPK merupakan salah satu bentuk dari LPKS (Lembaga 

Penyelenggara Kesejahteraan Sosial) yang berfungsi untuk melakukan 

asessmen, rehabilitasi sosial, advokasi sosial, pelaksanaan dan pemantauan 

dan evakuasi terhadap anak yang memerlukan perlindungan khusus. 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak pasal 59 menyatakan “Pemerintah dan Lembaga negara lainnya 

berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan khusus 

kepada anak dalam situasi darurat, anak yang berhadapan dengan hokum, anak  

dari kelompok minoritas dan terisolasi, anak yang terksploitasi secara 

ekonomi dan seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang menjadi korban 

penyalahgunaan zat zat adiktif, anak korban penculikan, korban penjualan dan 

perdagangan, anak korban kekerasan fisik atau psikis, dan penyandang 

disabilitas”.
12

 

Dari data yang peneliti peroleh jumlah anak korban kekerasan fisik 

terdapat sebanyak 165 kasus, yang mana 158 anak berada dibawah perawatan 

meskipun tidak berada didalam balai, dan sebanyak 7 anak korban kekerasan 

sedang mendapatkan perawatan dan berada didalam balai. Disebabkan hal di 

tersebut BRSAMPK melakukan layanan konseling serta layanan rehabilitasi 

dalam upaya untuk mengembalikan fungsi normal atas trauma yang dialamai 

anak anak korban kekerasan fisik, fenomenanya sejauh ini pelayanan 

konseling di BRSAMPK mampu memperbaiki kondisi anak yang menjadi 

korban, sehingga anak dapat kembali kedalam kehidupan sosialnya seperti 

sedia kala akan tetapi tidak lepas dari pemantauan pihak BRSAMPK, 

berangkat dari hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini tentang 
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https://rumbai.kemensos.go.id/modules.php?name=conten&pa=showpage, (diakses 

pada tanggal 08 Desember 2019, pukul 02. 28 WIB) 
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bagaimana pelaksanaan konseling dengan pendekatan humanistik yang 

diberikan. 

Sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan 

Konseling Humanistik Dalam Proses Rehabilitasi  Anak Korban 

Kekerasan Fisik Di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) Rumbai-Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pelaksanaan 

 Pelaksanaan adalah suatu proses, cara, perbuatan, melakukan, 

melaksanakan (rancangan dan keputusan).
13

 

2. Konseling Humanistik 

 Konseling humanistikadalah suatu tindakan yang diberikan kepada 

individu, dimana humanistik sebagai upaya pendekatan konseling yang 

terfokus pada potensi individu untuk memilih secara aktif dan 

menentukan secara aktif dan menentukan secara sengaja hal hal yang 

berhubungan dengan dirinya sendiri dan lingkungan.
14

 

3. Rehabilitasi 

 Rehabilitasi adalah  proses atau program program penugasan 

kesehatan mental atau kemampuan yang hilang yang dipolakan untuk 

membetulkan hasil dari masalah emosional dan mengembalikan 

kemampuan yang hilang.
15

 

4. Korban Kekerasan Fisik 

 Anak Korban Kekerasan Fisik adalah individu yang belum 

mencapai usia 18 tahun serta diperlakukan secara tidak wajar berupa 

                                                             
 

13
 Syahrul Ramadhan, Aditya A Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Ikhtiar, 2002). H. 236 

 
14

 Samuel T. Glading, Konseling Profesi yang Menyeluruh Edisi VI, (Jakarta : PT. Indeks, 

2012). H. 244 

 15
Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997) . H. 203 
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makian ejekan, dan pukulan sehingga memberikan dampak negatif pada 

perkembangan anak.
16

 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

penulis bahas adalahBagaimana pelaksanaan konseling humanistik dalam 

proses rehabilitasi anak korban kekerasan fisik di BRSAMPK Rumbai? 

 

D. Tujuandan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah   

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan konseling humanistik terhadap 

anak korban kekerasan fisik di BRSAMPK Rumbai. 

b. Untuk mendeskripsikan proses rehabilitasi terhadap anak korban 

kekeraasan fisik di BRSAMPK Rumbai. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis memberikan sumbangan wawasan bagi pembaca 

khususnya jurusan Bimbingan Konseling Islam. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat digunakam oleh konselor sebagai 

informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan dibidang konseling 

dalam mengatasi masalah pada anak korban kekerasan fisik. 

c. Secara akademis penelitian digunakan untuk memperoleh gelar Strata 

Satu (S.Sos) pada jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini terarah, maka perlu ditentukan sistematika 

penulisannya sebagai berikut : 
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Putrika P.R Gharini, Kekerasan Terhadap Anak : Efek fisik dan Psikis,(Jakarta, 2014) 

H. 1 



 

 

 
 

8 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini mengemukakan latar belakang masalah, penegasan istilah, 

Rumusan istilah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta   

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 Bab ini mengemukakan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 

kerangka pikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini mengemukakan tentang jenis dan pendekatan, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, informan peneliti, Teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan Teknik analisis data. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Bab ini terdiri dari sejarah berdirinya Balai Rehabilitasi Sosial 

Anak Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Rumbai-

Pekanbaru, visi dan misi, tugas dan peran, serta bagas struktur 

organisasi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Rumbai Pekanbaru. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi penyajian data, hasil data, analisis data dan 

pembahasan. 

BAB VI  PENUTUP 

 Berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Pelaksanaan KonselingHumanistik 

a. Pengertian Konseling Humanstik 

 Istilah konseling berasal dari bahasa inggris to counsel  yang 

berarti to give advice, yaitu memberi saran atau nasehat. Menurut 

prayitno didalam bukunya mendefenisikan bahwa konseling adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh ahli (konselor) kepada individu yag sedang mengalami 

suatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh klien.
17

 

 Sedangkan humanistik merupakan salah satu aliran dalam 

psikologi yang dikembangkan oleh Carl Rogers. Teori humanistik 

tersebut kemudian berkembang menjadi konseling yang berpusat pada 

orang orang dengan berbagai penerapan pada kelompok, keluarga, 

serta individual.
18

 Humanistik merupakan salah satu pendekatan 

konseling yang berkembang pada akhir Perang Dunia I dan II, 

konseling humanistik memeriksa kesadaran individu dari diri mereka 

sendiri dan kemampuan mereka untuk melampaui masalah mereka dan 

kejadian sehari hari untuk masalah eksistensi manusia.
19

 

 Menurut Frankl didalam Friedman, konseling humanistik lebih 

menekankan pada keberadaan di diri manusia, cara memaknai 

kehidupannya, cara menjalani kehidupannya dan perjuangan manusia 

untuk menemukan makna kehidupannya.
20

 

                                                             
 

17
 H. Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta :  PT. Rineka Cipta, 

2004) H. 105 

 
18

 Samuel T. Glading, Konseling Profesi yang Menyeluruh Edisi VI.... 244 
 

19
 M. Andi Setiawan, Pendekatan- Pendekatan Konseling (Teori dan Aplikasi), 

(Yogyakarta : Deepublish Budi Utama, 2018). H. 54 

 
20

 Ni Ketut Jeni Adhi, Efektivitas Konseling Humanistik dengan Kebermaknaan Hidup 

pada Tunanetra, Jurnal Psikologi Mandala, Volume 1 Nomor 1, 2017. H. 44 
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 Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa konseling humanistik adalah suatu proses pemberian bantuan 

terhadap individu dengan menggunakan pendekatan humanistik yang 

memfokuskan masalah pada kemampuan individu untuk aktif dalam 

membuat keputusan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungannya. 

b. Pelaksanaan Konseling Humanistik 

 Terdapat dua macam cara pelaksanaan konseling humanistik 

didalam Andi Setiawan, yaitu : 

1) Konseling Kelompok 

menurut Corey didalam Andi Setiawan tujuan dari konseling 

kelompok adalah untuk memungkinkan anggota untuk berbagi 

eksistensial keprihatinan mereka, dalam konseling kelompok 

peserta membuat komitmen seumur hidup. Suasana kelompok 

membantu individu membantu individu mencari didalam diri 

mereka sendiri dan menunjukkan pengalaman subjektif mereka 

sendiri sambil berbagi pengalaman dengan orang lain yang 

memiliki tujuan yang sama. 

Konselor dalam humanistik membantu klien menangani 

masalah mereka, bukan hanya perilaku dan intelektual tetapi 

berdasarkan pengalaman dengan memaksimalkan kemampuan 

mereka untuk merubah diri agar mencapai tujuan tersebut. 

Konselor memanfaatkan kondisi melalui pembebasan pengalaman 

dan transformasi yang mendalam dapat berakar. 

2) Konseling Individu 

Menurut Richard didalam Andi Setiawan, tujuan konseling 

individu dengan pendekatan humanistik adalah untuk membantu 

individu memahami otentik dan mengenali kapan mereka menipu 

diri mereka sendiri, konseling harus mampu membantu klien 

memahami keyakinan dan nilai nilai mereka, memiliki keyakinan 

didalamnya dan membuat pilihan didasarkan pada mereka bahwa 

dapat menyebabkan arah baru dalam hidup. Dalam konseling klien 
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belajar bagaimana kehidupan mereka tidak sepenuhnya otentik dan 

apa yang mereka harus lakukan untuk mewujudkan kemampuan 

penuh dari keberadaan mereka.
21

 

c. Tahapan Konseling Humanistik 

 Correy berpendapat didalam Andi Setiawan bahwa tahapan 

konseling humanistik terbagi tiga, yaitu :  

1) Tahap awal sesi konseling, konselor akan membantu klien dalam 

menggali hingga ditemukannya asumsi tentang diri mereka. Klien 

diundang untuk mendefenisikan dan mempertanyakan cara-cara 

dimana mereka melihat, memahami keberadaan mereka. Konselor 

mengajarkan bagaimana untuk merefleksikan eksistensi dirinya 

sendiri dan untuk memeriksa peran dalam menciptakan masalah 

dalam hidup.  

2) Tahap pertengahan konseling, klien diminta untuk mengecek 

kembali sumber keyakinan dan nilai yang dipercayainya. Proses 

eksplorasi diri biasanya mengarah ke wawasan baru dan beberapa 

nilai dan sikap.  

3) Tahap akhir konseling humanistik berfokus pada membantu 

seseorang mengambil apa yang mereka pelajari tentang dirinya 

sendiri dan memasukkannya kedalam tindakan. 

Jadi pendekatan humanistik terdiri atas tiga tahapan yaitu fase 

awal konseling, fase tengah konseling, dan tahap akhir konseling 

humanistik.
22

 

d. Tujuan Konseling Humanistik 

 Menurut Pujosuwarno didalam Andi Setiawan tujuan konseling 

dengan menggunakan pendekatan humanistik adalah : 

1) Mengotimalkan kesadaran individu akan keberadaannya dan 

menerima dirinya apa adanya. 
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M. Andi Setiawan, Pendekatan- Pendekatan Konseling (Teori dan Aplikasi),... H. 65 
 22

M. Andi Setiawan, Pendekatan- Pendekatan Konseling (Teori dan Aplikasi),... H. 70 
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2) Memperbaiki dan merubah sikap, presepsi cara berpikir, keyakinan 

serta pandangan individu yang tidak atau yang kurang sesuai. 

3) Menghilangkan hambatan-hambatan yang dirasakan dan dihayati 

individu dalam proses aktualisasi. 

4) Membantu menemukan individu pilihan yang bebas dan dapat 

dijangkau. 

 Pada dasarnya konseling humanistik adalah untuk membantu klien 

memahami dirinya dan mengubah sikap ataupun perilaku dengan pilihan 

yang bebas sehingga menjadi pribadi yang bertanggung jawab.
23

 

2. Proses Rehabilitasi 

a. Pengertian Rehabilitasi 

Didalam Tarmansyah mengatakan bahwa rehabilitasi adalah 

pengembalian terhadap kemampuan yang pernah dimiliki individu 

seperti sedia kala, seseorang yang menjalankan kemampuannya karna 

sebuah musibah. Kemampuan yang hilang inilah yang perlu 

dikembalikan agar kondisinya seperti sebelum terjadi musibah, atau 

dikatakan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

melakukan aksi pencegahan agar tidak semakin parahatau 

meningkatkan luka yang diderita korban dan bagian dari penyembuhan 

serta memulihkan kemampuan bagi individu yang membutuhkan 

pelayanan khusus.
24

 

Adapun menurut Hellen Haris didalam bukunya mengatakan 

bahwa rehabilitasi merupakan bagian dari suatu usaha untuk memiliki 

kembali sebuah rasa harga diri, kecintaan terhadap pekerjaan, memiliki 

kesadaran dan tanggung jawab terhadap masa depan dirinya, keluarga 

serta masyarakat dan lingkungan sosialnya, untuk itu harapan pulihnya 

kemampuan individu yang memiliki masalah secara sosial agar dapat 
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M. Andi Setiawan, Pendekatan- Pendekatan Konseling (Teori dan Aplikasi),... H. 66 
24

 Tarmansyah, Rehabilitasi dan Terapi Untuk Individu Yang Membutuhkan Layanan 

Khusus, (Padang : DEPDIKNAS, 2003). H. 21 
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melaksanakan fungsi sosialnya dengan cara yang baik dalam keluarga 

maupun masyarakat.
25

 

 Sedangkan menurut UU. No. 11 tahun 2009 dikutip dari sebuah 

jurnal Sosiokonsepsia, rehabilitasi merupakan proses refungsionalisasi 

dan pengembangan untuk memungkinkan seseorang mampu 

melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan 

bermasyarakat. Bentuk rehabilitasi ini meliputi : 

1) Motivasi dan diagnosis psikososial, merupakan suatu dorongan 

yang mampu menguatkan psikologis korban, pemeriksaan, dan 

penyimpulan terkait masalah psikologis dan sosial yang dialami 

korban. 

2) Perawatan dan pengasuhan, merupakan pemberian perawatan, baik 

fisik, psikologis, bantuan hukum, serta pengasuhan ditempat yang 

aman.  

3) Pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan, merupakan 

pelatihan yang difokuskan pada kemampuan dalam mengeksplorasi 

masalah pendidikan, pekerjaan, dan kemampuan diri terhadap 

keterampilannya. 

4) Bimbingan mental spritual, merupakan suatu layanan untuk 

menguatkan seseorang terhadap pandangan hidup mengenai mental 

dan keagamaan. 

5) Bimbingan fisik, merupakan suatu aktivitas yang diberikan untuk 

memelihara kesehatan tubuh. 

6) Bimbingan sosial dan konseling psikososial, merupakan suatu 

usaha untuk membantu individu mengenali lingkungan sosialnya, 

serta keterampilan dalam berinteraksi untuk memecahkan masalah 

sosial yang dihadapinya. 

7) Pelayanan aksesibilitas, merupakan layanan mendasar mengenai 

hak dan kebutuhan yang disediakan oleh pemerintah. 
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 Hellen Haris Parlemen, Sosial Casework A Problem Solving Process, (Bandung : 

KOPMA STKS, 1991). H. 3 
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8) Bantuan dan asistensi sosial, merupakan layanan bantuan sosial 

serta pendampingan terhadap masalah sosial yang dihadapi. 

9) Bimbingan resosialisasi, merupakan layanan untuk melakukan 

sosialisasi pada lingkungan sosialnya. 

10) Bimbingan lanjut, merupakan layanan yang diberikan berdasarkan 

kebutuhan klien dan kondisi klien setelah diberikan bimbingan. 

11) Rujukan, merupakan rekomendasi perawatan lebih lanjut terhadap 

individu .
26

 

b. Objek Rehabilitasi  

Adapun yang menjadi objek dalam proses rehabilitasi adalah : 

1) Mental  

Didalam Masganti dikatakan bahwa mental adalah segala hal yang 

berada dalam diri seseorangyang berkaitan dengan psikis atau 

kejiwaan yang dapat mendorong terjadinya tingkah laku dan 

pembentukan kepribadian, mental yang sehat akan melahirkan 

tingkah laku yang sehat juga, dan begitupun sebaliknya.
27

 

2) Spritual 

Didalam Hasan Abdul Wahid spritual adalah bagian esensial dari 

keseluruhan kesehatan dan kesejahteraan seseorang, yang 

merupakan kebangkitan dan pencerahan diri untuk menggapai 

tujuan hidup.
28

 

Sedangkan menurut Danah Zohar dan Ian Marsal didalam Ary 

Ginanjar, spritual adalah kemampuan untuk menempatkan perilaku 

dan hidup kita didalam konteks yang lebih luas dan kaya, 

kemampuan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan yang lainnya.
29
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 Nurdin Widodo, Jurnal Sosiokonsepsia, Kondisi Anak Paska Rehabilitasi Sosial Studi 

Kasus Anak Korban Kekerasan Seksual, vol. 17 No. 2. H. 137  
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 Masganti, Psikologi  Agama, (Medan : Perdana Publishing, 2011). H. 161 
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 Hasan Abdul Wahid, Strategi dan  Model Kecerdasan Spritual (SQ) Rasulullah, 

(Yogyakarta : IRCiSod, 2006). H. 288 
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 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual 
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3) Moral (akhlak) 

Didalam M. Ali dikatakan bahwa moral adalah suatu rangkaian 

nilai mengenai berbagai macam prilaku yang harus dipatuhi, moral 

merupakan aspek kepribadian yang dibutuhkan seseorang dalam 

kehidupan sosial secara harmonis, adil dan seimbang agar 

terwujudnya kehidupan yang damai, teratur dan tertib.
30

 

4) Fisik/Jasmani 

Fisik atau jasmani adalah kondisi tubuh seseorang yang dapat 

dilihaat dari kemampuan aktivitas fisik. Inividu yang memiliki 

jasmani yang baik maka akan mampu melakukan aktivitas fisiknya 

dengan baik. 

3. AnakKorban Kekerasan Fisik 

a. Pengertian Anak 

 Ditinjau dari aspek yuridis,maka pengertian anak dimata hokum 

positif diIndonseia lazim diartikan sebagai orang yang belum dewasa 

(minderjaring atau person under age), atau  kerap juga disebut 

sebagaiorang yang berada dibawah pengawasan wali(minderjarige 

onvervoodij).
31

 

 Anak adalah amanah dan karunia Tuhan yang Maha Esa, yang 

melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya, ia adalah 

tunas, potensi dan generasi muda penerus cita cita bangsa, serta 

memiliki peran strategis yang menjamin kelangsungan bangsa dan 

Negara masa depan. Setiap anakkelak mampu memikul tanggung 

jawab tersebut, maka ia perlu mendapatan kesempatan untuk tumbuh 

dan berembang secara optimal, baik fisik, mental, maupun social, serta 

berakhlak mulia.
32
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 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja : Perkembangan Peserta 

didik, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012). H. 136 
31

Sholeh Soeaidy dan Zulkhair, Dasar hukum Perlindungan Anak,(Jakarta : CV. Novindo 
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 Anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan datang. Baik 

buruknya masa depan bangsa tergantung pada baik burnya kondisi 

anak pada saat ini, berkaitan dengan hal tersebut maka perlakuan 

terhadap anakdengan cara yang baik adalah kewajiban kita bersama, 

agar ia bias tumbuh berkembang dengan baik dan dapat menjadi 

pengemban risalah peradaban bangsa ini.
33

 

 Dalam Undang Undang No. 23 tahun 2002 pasal 1 tentang 

perlindungan anak, dijelaskan bahwa anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18tahun, termasuk anak yang berada dalam kandungan. 

Anak merupakan anggota keluarga dan mahluk hidup yang tergolong 

lemah ba secara fisik maupun semua pemenuhan kebutuhan serta hak 

hak mereka sebagai anak. Anak perlu ruang yang kondusif untuk 

pertumbuhan dan perkembangan mereka yang idealnya selama proses 

tumbuh kembangnya anak diberikan stimulasi serta lingkungan yang 

mendukung untuk proses tumbuh kembangnya. 

 Menurut Ernawulan Syaodih didalam Syamsul Yususf, anak adalah 

sosokindividu yang sedang berada dalam proses perkembangan dari 

tidak matang menjadi matang, dari sederhana menjadikompleks, suatu 

proses evolusi manusia ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang 

mandiri.  

 Dalam upaya mendidik anak, agar mereka dapat mengembangan 

potensinya septimal mungkin, maka bagi para pendidik, orangtua, atau 

yang berkepentingan dalam mendidik anak maka penting suatu 

pemahaman berdasarkan : 

1) Masa anak merupakan periode perkembangan yang sangat cepat 

terjadinya perubahan dalam banya aspek perkembangan. 

2) Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

perkembangan berikutnya. 

                                                             
33

M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum…., 11 
33

Ratna Dewi Anggraeni, DampakKekerasan Dalam Rumah Tangga…, 3 



 

 
 

17 

3) Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu mereka 

mengembangkan dirinya dan memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

4) Berbagai upaya untuk memfasilitasi perkembangan, anak dapat 

dipartisipasi dipartisipasik tentang berbagai upaya baik di 

lingkungan, keluarga, sekolah maupun masyarakat.
34

 

Apabila mengacu pada aspek psikologis, pertumbuhan manusia 

mengalami fase fase perkembangan, yang masing masing ditandai 

dengan hal tertentu, dalam fase ini anak mengalam tiga fase : 

a) Masa anak anak berumur 2- 12 tahun. 

b) Masa remaja berumur 13-20 tahun. 

c) Masa dewasa muda berumur 21-30 tahun.
35

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

anak adalah seseorang yang masih di bawah umur tertentu dimana ia 

adalah generasi penerus bangsa yang harus diberikan hak dalam masa 

perkembangannya baik secara fisik, mental dan sosialnya.   

b. Pengertian Korban 

 Didalam kamus Crime Dictionary, korban berasal darikata Victim 

yang artinya orang yang telah mendapatkan penderitaan fisik atau 

penderitaan mental, kerugian harta benda atau mengakibatkan mati 

atas perbuatan atau usaha pelanggaran ringan dilakukan oleh yang 

dilakukan oleh pelaku tindak pidana.
36

 

Pengertian korban menurut beberapa ahli : 

1) Arif Gosita didalam bukunya mengatakan bahwa, korban adalah 

seseorang yang menderta jasmani dan rohani yang di akibatan dari 

tindakan orang lain yang mencarikepentingan diri sendiri.
37
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2) Muliadi didalam bukunya mengatakan bahwa, korban adalah 

seseorang maupun kelompok yang menderita kerugian secara fisik, 

mental, emosional, atau gangguan subtansial terhadap hak hak yang 

fundamental.
38

 

3) Van Boven didalam Bambang Waluyo mengatakan bahwa, korban 

adalah orang yang secara individual maupun kelompok telah 

menerima kerugian termasuk cedera fisik maupun mental, kerugian 

ekonomi atau perampasan yang nyata terhadap hak hak dasarnya. 

Baikkarna tindakannya maupun karna kelainan.
39

 

Adapun pengertian korban menurut peraturan hukum yang ada di 

Indonesia : 

1) Menurut Undang Undang No. 31 Tahun 2006 pasal 1 ayat 3 

tentang perlindungan saksikorban mengatakan bahwa “korban 

adalah orang yang mengalami penderitaan fisik, mental, atau 

kerugian ekonomi yang diakibatkan suatu tindak pidana” 

2) Menurut Undang Undang No. 27 Tahun 2004 pasal 1 ayat 5 

tentang komisikebenaran dan rekonsilasi, mengatakan bahwa 

korban adalah perseorangan atau kelompok orang yang mengalami 

penderitaan baik fisik, mental, emosional, ekonomi, atau 

mengalami pengabaian, pengurangan, perampasan hak hak 

dasarnya, sebagai akibat langsung dari pelanggaran hak asasi 

manusia yang berat. 

3) Menurut Undang Undang  No. 3 Tahun 2002 pasal 1 ayat 3 dan 

pasal 1 ayat 5  tentang Kompensasi dan Rehabilitasi terhadap 

korban pelanggaran hak asasi manusia yang berat, mengatakan 

bahwa  korban adalah perseorangan atau kelompok  yang 

mengalami penderitaan, baik fisik, mental, maupun emosional, 

kerugian ekonomi, atau mengalami pengabaian, penguruangan, 

                                                             
38

  Muladi, HAM dalam Persepektif Sistem Peradilan Pidana, (Bandung : Refika 

Aditama,2005),108 
39

Bambang Waluyo, Viktimologi perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan, 

(Jakarta : Sinar Grafika, 2011), 45 



 

 
 

19 

atau perampasan hak-hak dasarnya, sebagai akibat pelanggaran hak 

asasi manusia yang berat, termasuk korban dan ahli warisnya.
40

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa korban 

adalah seseorang atau kelompok yang mengalami penderitaan fisik 

maupun mental yang dilakukan oleh tindak pidana yang menyebabkan 

kerugian tehadap orang yang bersangkutan. 

c. Pengertian Kekerasan Fisik 

Menurut para ahlikekerasan fisik adalah : 

1) Menurut Suharto didalam Abu Hurairah, kekerasan fisik adalah 

seseorang yang fisiknya dilukai dengan cara dipukul pukul sehingga 

menyebabkan seseorang cidera, dan luka luka. 

2) Menurut barker didalam Abu Hurairah,kekerasan fisik adalah 

seseorang yang telah menjadi objek dari tindakan melukai yang 

dilakukan secara berulang ulang secara fisik dan emosional sehingga 

masa depan  menjadi terganggu.
41

 

3) Menurut galtung didalam Nandang Mulyana, kekerasan fisik adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan tersakitinya jasmani yang 

disengaja atau tidak, nampak atau tersembunyi, kejahatan 

tersembunyiini dapat terjadi jika situasi sudah tak terkendali.
42

 

4) Menurut ahlikriminologi Sanford Kadish, kekerasan adalah semua 

jenis perilaku yang tidak sah berupa kecamanyang mengakibatkan 

pembinasaan atau kerusakan hak milik.
43

 

5) Santoso berpendapat bahwa kekerasan fisik adalah penyiksaan, 

pemukulan, dan penganiayaan dengan menggunakan benda benda 

tertentu yang menimbulkan luka luka fisik atau kematian pada 

seseorang.Bentuk luka dapat berupa lecet, atau memar akibat 
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persentuhan atau kekerasan benda tumpul, seperti bekas gigitan, 

cubitan, ikat pinggang atau rotan.
44

 

Adapun menurut UNICEF, kekerasan fisik adalah setiap tindakan 

yang mengakibatkan kerusakan atau sakit fisik seperti menampar, 

memukul, memutar lengan, menusuk, mencekik, membakar, 

menendang, ancaman dengan benda atau senjata dan pembunuhan.
45

 

Adapun menurut Undang Undang No. 23 tahun 2004 pasal6Tentang 

penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan fisik adalah 

suatu perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka 

berat. 

Berdasarkan pasal diatas dapat disimpulkan adanya 2 unsur 

kekerasan fisik dalam peraturan Undang Undang tentang PKDRT yaitu : 

1) Adanya perbuatan atau aksi dalam melakukan kekerasan fisik berupa 

memukul, menendang, mencubit, mendorong, baik dengan 

menggunakan tangan, kaki, maupun denggan alat atau senjata. 

2) Adanya akibat dari perbuatan yaitu rasa sakit dan luka pada tubuh.
46

 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Kekerasan fisik 

merupakan segala bentuk penyiksaan fisik berupa pukulan, tendangan, 

membakar, serta tindakan lain yang membahayakan, kekerasan fisik 

kerap dijadikan hukuman yang bertujuan menegakkan disiplin yang 

tidak sesuai. 

d. Faktor Terjadinya Kekerasan Pada Anak 

1) Faktor internal 

a) Berasal dari diri anak 

Terjadinya kekerasan terhadap anak dapat disebabkan oleh 

tingkah laku anak, misalnya anak menderita gangguan 
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perkembangan, serta ketergantungan anak terhadap 

lingkungannya. 

b) Keluarga / orangtua 

Faktor orang tua atau keluarga memegang peranan penting 

terhadap terjadinya kekerasan pada anak, seperti orangtua yang 

memiliki pola asuh membesarkan anaknya dengan kekerasan atau 

penganiayaan merupakan keluarga yang sering bertengkar 

sehingga orangtua belum memiliki kematangan psikologis dan 

melakukan kekerasan terhadap anak. 

2) Faktor eksternal 

a) Lingkungan luar 

Kondisi lingkungan juga dapat menjadi penyebab terjadinya 

kekerasan terhadap anak, seperti lingkungan yang buruk, dan 

tingkat kriminalitas yang tinggi dalam lingkungannya. 

b) Media massa  

Merupakan salah satu alat informasi yang telah menjadi 

bagian dari kehidupan manusia sehari hari, dan media 

mempengaruhi penerimaan konsep, sikap, nilai dan pokok moral, 

seperti halnya media elektronik menayangkan film action, 

perkelahian, pembunuhan dalam lingkup keluarga, akan tetapi 

hakikatnya media masa memiliki sisi positif yang kadang dapat 

menjadi negatif. 

c) Budaya 

Budaya masih menganut pemikiran bahwa anak yang tidak 

memenuhi harapan orangtua maka anak harus dihukum, 

pemahaman tersebut membuat orangtua ketika memukul, 

menendang, atau menindas anak merupakan suatu hal yang wajar 

agar menjadikannya sebagai anak yang kuat dan tidak lemah.
47
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Menurut Gelles Richard J. mengemukakan bahwa kekerasan 

terhadap anak terjadi karena berbagai faktor, yaitu : 

a) Pewarisan kekerasan antar generasi (intergenerational 

transmission of violence). 

Anak banyak belajar perilaku kekerasan dari orangtuanya 

dan ketika tumbuh menjadi dewasa mereka melakukan tindakan 

kekerasan kepada anaknya, dengan demikian perilaku kekerasan 

diwarisi dari generasi ke generasi. Studi ini menunjukkan bahwa 

kurang lebih 30% anak anak yang diperlakukan dengan 

kekerasan menjadi orangtua yang bertindak keras kepada anak 

anaknya.  

Sementara itu, hanya 2 hingga 3% dari semua individu 

menjadi orangtua yang memperlakukan kekerasan kepada anak 

anaknya. Anak anak yang mengalami perlakuan salah dan 

kekerasan mungkin menerima perilaku ini sebagai model 

perilaku mereka sendiri sebagai orangtua, tetapi sebagian besar 

anak anak yang diperlakukan kekerasan tidak menjadi orang 

dewasa yang memperlakukan kekerasan terhadap anak anaknya. 

b) Stress Sosial 

Stress yang ditimbulkan oleh berbagai kondisi sosial 

meningkatkan resiko kekerasan kepada anak didalam keluarga, 

kondisi kondisi sosial ini mencakup pengangguran, penyakit, 

kondisi perumahan yang buruk, orang cacat, adanya kematian 

salah satu anggota keluarga, sebagian besar laporan tindakan 

kekerasan terhadap anak berasal dari keluarga yang hidup dalam 

kemiskinan. 

c) Isolasi sosial dan ketelibatan masyarakat bawah 

Orang tua yang melakukan tindakan kekerasan cenderung 

terisolasi secara sosial, sangat kecil kemungkinan orangtua yang 

melakukan kekerasan ikut serta dalam senuah organisasi yang 

ada dilingkungan masyarakat. 
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d) Struktur keluarga 

Tipe yang ada didalam keluarga memiliki resiko yang 

meningkat untuk melakukan kekerasan terhadap anak., seperti 

orangtua yang tunggal lebih kemungkinan melakukan tindakan 

kekerasan te rhadap anak dibandingkan orangtua yang utuh.
48

 

e. DampakKekerasan Fisik Pada Anak 

Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia menyimpulkan bahwa 

kekerasan terhadap anak sangat berdampak serius pada kehidupan 

anak dikemudian hari, antara lain : 

1) Cacat tubuh permanen 

2) Kegagalan belajar 

3) Gangguan emosional bahkan menjurus pada gangguan 

kepribadian 

4) Konsep diri yang buruk atau ketidakmampuan untuk 

mempercayai atau mencintai orang lain 

5) Pasif dan menarik diri dari lingkungan, atau takut membina 

hubungan baru dengan orang lain 

6) Agresif dan kadang melakukan tindakan criminal 

7) Menjadi penganiaya ketika dewasa 

8) Mengguanakan obat obatan atau alcohol 

9) Kematian
49

 

Sedangkan menurut Richard J. Gelles didalam Abu Hurairah 

menjelaskan bahwa  dampak dari kekerasan pada anak adalah  

a) dampak fisik : memar memar, goresan, luka bakar, kecacatan 

permanen, kerusakan otak, bakan kematian. 

b) Dampak psikologis : rasa harga diri rendah, ketidakmampuan 

berhubungan dengan teman sebaya, masa perhatian tereduksi, 
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gangguan belajar, gangguan kejiwaan, depresi, kecemasan 

berlebihan, dan juga bertambahnya resiko untuk bunuh diri.
50

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan penelitian sebelumnya yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang akan peneliti tulis, hal ini menunjukkan 

bahwasannya pokok masalah yang diteliti belum pernah dibahas oleh peneliti 

sebelumnya, adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki korelasi 

dengan penelitian ini adalah : 

1. Junaini Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan 

judul “Layanan Mediasi Dalam Membantu Anak Korban Kekerasan Fisik 

di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) Provinsi Riau”. Penelitian ini menggunakan objek penelitian 

anak korban kekerasan fisik, Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana layanan mediasi dalam membantu anak korban kekerasan fisik 

di P2TP2A Riau.
51

 

2. Rosdiana Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

dengan judul “Pelaksanaan Konseling Untuk menangani Korban 

Kekerasan dalam Rumah Tangga di Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Kampar”. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

konseling dalam menangani korban kekerasan dalam rumah tangga yang 

ada di P2TP2A Kabupaten Kampar.
52
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C. Kerangka Pikir 

Menurut Uma Sekaran didalam Sugiyono, mengemukakan bahwa 

kerangka pikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai factor yang telah diidentifikasikan sebagai suatu hal yang 

penting
53

. Dengan demikian kerangka pikir sangant dibutuhkan untuk 

memperjelas jalannya penelitian yang merupakan pondasi bagi tiap pemikiran 

dalam proses penelitian. 

Gambar 1.1 

Kerangka pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian adalah penelitian deskriptif yang 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah sebuah 

metode penelitian yang digunakan dalam mengungkap permasalahan 

dalam kehidupan. Metode ini untuk melihat dan memahami subjek dan 

objek penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang 

tampil secara apa adanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap 

gambaran untuk memahami perilaku manusia, dari kerangka acuan pelaku 

sendiri.
54

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (BRSMPAK), Di jalan Khayangan No. 160 Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Juni 2020, dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

NO Uraian kegiatan 

Pelaksanaan Penelitian 

Okt „19 Nov „19 Des‟19 
Jan - 

feb „20 
Mart‟20 

Juni – 

Juli-

agust‟20 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan 

proposal (Bab I 

sampai Bab III) 

                        

2 Pengajuan 

Pembimbing 

                        

3 Bimbingan 

Proposal 

                        

4 Pengajuan dan 

proses Seminar  

                        

5 Seminar Proposal 

dan revisi 

                        

6 Penelitian                          

 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini meliputi dua kategori : 

1. Sumber data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

narasumber dan pedoman observasi  yang dilakukan secara berkala guna 

mengetahui pelaksanaan konseling rehabilitas terhadap anak korban 

kekerasan fisik di balai rehabilitasi sosial anak membutuhkan perlindungan 

khusus. 

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lokasi penelitian yang 

terkait melalui dokumentasi, laporan – laporan, buku – buku, karya ilmiah, 

jurnal, dan data data yang terkait dengan instansi penelitian. 
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D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh 

pewawancara, informan merupakan orang yang menguasai dan memahami 

data ataupun fakta dari objek peneltian.
55

 Adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian ini berjumlah 1 orang pelaksana konseling yaitu  ibu Putri 

Reno Sari, M.Psi, Psikolog, 2 orang pekerja sosial yaitu ibu Lisdawati dan ibu 

surita, dan 1 anak yang menjadi korban kekerasan fisik yaitu AD (Nama 

disamarkan) di balai rehabilitasi anak membutuhkan perlindungan khusus. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :  

a. Observasi (pengamatan) 

 Observasi merupakan metode yang paling dasar, karena dengan cara cara 

tertentu kita terlibat dalam proses mengamati. Dalam konteks ilmiah adalah 

studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah 

pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku 

satu atau sekelompok orang dalam konteks kehidupan sehari hari dan 

memperhatikan syarat syarat penelitian ilmiah.
56

 

b. Wawancara  

 Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian, yang ditujuakan untuk mendapatkan informasi dengan  proses 

tanya jawab anatara dua orang atau lebih baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 
57
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c. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yangdigunakan untuk menelusuri data historis yang tersimpan dalam 

bentuk dokumen dokumen.
58

 

 

F. Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian ini menggunakan uji keabsahan data. 

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai pengujian 

keabsahan hasil penelitian. Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan 

kebenarannya karena beberapa hal, yaitu :  

a. Subjektifitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 

kualitatif. 

b. Alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi (apapun 

bentuknya mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara 

terbuka, apalagi tanpa kontrol dalam observasi. 

c. Sumber data yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi 

penelitian.
59

 

Untuk itu perlu dibangun sebuah mekanisme untuk mengatasi keraguan 

terhadap setiap hasil penelitian kualitatif. Sehubungan dengan itu adapun 

teknik keabsahan data didalam penelitian ini yaitu : 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Dalam setiap penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam setiap 

tahap penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data 

yang dihimpun dalam penelitian. Karena itu peneliti memiliki waktu yang 

lama bersama informan, bersama informaan dilapangan akan membantu 

peneliti memahami budaya dan tradisi yang ada. Bahkan peneliti dapat 

melakukan cek ulang setiap informasi yang didapat. 
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b. Ketekunan dan Pengamatan 

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan penting 

lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dan pengamatan 

dilapangan dengan menggunakan semua pancaindra.
60

 Dalam penelitian 

ini maka peneliti akan meningkatkan ketekunan dan pengamatan dengan 

cara mencari tahu serta melihat bagaimana pelaksanaan konseling 

humanistik dalam proses rehabilitasi pada anak korban kekerasan fisik di 

BRSAMPK Rumbai. 

c. Triangulasi 

Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan teknik dan sumber data 

yang ada. Tujuan teknik triangulasi bukan untuk kebenaran tentang 

beberapa fenomena, tetapi merupakan pendekatan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang telah ditemukan. Pengumpulan data dengan teknik 

triangulasi ini mengetahui adanya data yang meluas, tidak konsisten, atau 

menimbulkan kontradiksi, dengan teknik ini maka data yang diperoleh 

lebih konsisten, tuntas dan pasti.
61

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang 

dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan 

mulai dari pengumpulan data sampai pada tahap penulisan laporan.
62

 

Setelah data diperoleh maka peneliti menggambarkan menganalisis hasil 

yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Adapun tahapan dalam analisis data kualitatif yaitu : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan merangkum data untuk memilih hal hal 

pokok untuk difokuskan pada hal hal yang penting. Reduksi data yang 
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dilakukan pada penelitian ini dengan mengumpulkan data yang 

memfokuskan pada hal hal yang berhubungan dengan wilayah 

penelitian, baik dari hasil pengamatan, observasi dan dokumentasi. 

Reduksi data ini berlangsung dari proses penelitian hingga tersusunnya 

laporan akhir penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya melakukan penyajian 

pada data, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat dalam 

bentuk teks, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan 

adanya penyajian data maka akan terorganisirkan atau tersusun pola 

yang mudah difahami. 

c. Kesimpulan atau verifikasi data 

Kesimpulan yang dikemukakan di awal masih bersifat sementara 

apabila ditemukan data data yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya, 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan 

Khusus (Brsampk)  

BRSAMPK “Rumbai” di Pekanbaru didirikan pada tahun 1979 dengan 

nama Panti Karya Taruna (PTK), Diatas tanah seluas 18.988 m
2
. Wilayah 

kantor BRSAMPK dibelah oleh jalan Khayangan, satu wilayah berada di 

Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai seluas 6.798 m
2. 

Wilayah 

lainnya berada di Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir 

seluas 12.190 m
2
. Dalam perjalanannya, BRSAMPK Rumbai Pekanbaru 

mengalami perubahan nama sebanyak 4 kali, yakni diawali pada awal 

pendirian panti pada bulan Oktober 1979 bernama Panti Kaya Taruna (PTK) 

yang secara garis besar komando berada dibawah Kantor Wilayah Departemen 

Sosial Provinsi Riau, yang pada masa ini dikepalai oleh Jusnir (1979).  

Pada tahun 1986 (7 tahun kemudian) PTK berubah nama menjadi Panti 

Penyantunan Anak (PPA), kepala panti pada masa ini Drs. Sabar Tambun 

(1984-1990), Kuradin Simanjuntak (1991), Rustam A.Y, SH (1991-1994, 

DAN Anhar Sudin, BSW (1994-1998). Kemudian pada masa tahun 1995 (9 

tahun kemudian), PPA berubah nama menjadi Panti Sosial Bina Remaja 

(PSBR) Rumbai Pekanbaru, kepala panti pada masa ini adalah Anhar Sudin, 

Drs. Uji Hartono (1999-2000), Drs. Ahmad Fawzi Sariono, S.Pd, M.Si (2012-

2016), Drs. Cup Santo, M.Si (2016-2018). 

Tahun 2008, PSBR Rumbai Pekanbaru mendirikan Taman Balita 

Sejahtera dan PAUD, yang merupakan salah satu bentuk pelayanan sosial 

yang memberikan perawatan, pengasuhan, dan perlindungan sosial bagi anak 

usia 3 bulan sampai 8 tahun. Pada tahun 2011, PSBR Rumbai Pekanbaru 

berpatisipasi aktif dalam memberikan perlindungan khusus baik anak sebagai 

korban maupun anak sebagai saksi dalam kasus ABH, melalui pendirian 

Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA).  
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Klien merupakan hasil dari penjangkauan maupun respon kasus 

petugas PSBR Rumbai. Sebagai amanah UU No. 11 Tahun 2012 Tentang 

SPPA, Tahun 2014 PSBR Rumbai mendirikan rumah sebagai tempat 

rehabilitasi sosial bagi anak ABH yang sedang dalam proses peradilan, 

putusan pengadilan, atau diversi.  

Pada Tahun 2019, PSBR Rumbai Pekanbaru mengalami perubahan 

nomenklatur dan fungsi menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak memerlukan 

perlindungan khusus (BRSAMPK), Kepala balai yang menjabat pada masa ini 

adalah Drs. Ardi Irianto dan Drs. H. Sutiono, MM (2019- sekarang). 

 

B. Visi Dan Misi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan 

Khusus (Brsampk) 

MOTO “anak merasa nyaman terlindungi dan bahagia”. 

VISI : Mitra terbaik dalam rehabilitasi sosial anak yang memerlukan 

perlindungan khusus. 

MISI :  

1. Pusat unggulan sumber-sumber Sosial. Pusat studi banding, pusat kajian, 

dan sebagai laboratorium terapi psikososial. 

2. Pusat unggulan rehabilitasi sosial tingkat lanjut. BRSAMPK Rumbai 

menjadi pusat terapi dan pusat percontohan. 

3. Pusat unggulan pelayanan sosial, sebagai pusat rujukan dan pusat 

pengembangan model layanan. 

 

C. Tugas Dan Peran Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) 

a. Tugas  

 Berdasarkan Peraturan Mentri Sosial Nomor. 17 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sosial Anak di Lingkungan Direktorat 

Jendral Rehabilitasi Sosial, BRSAMPK Rumbai Pekanbaru memiliki tugas 

melaksanakan rehabilitasi sosial kepada anak yang memerlukan 

perlindungan khusus. BRSAMPK Rumbai pekanbaru memiliki 6 
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karakteristik tugas yaitu menjadi koordinator Program Rehabilitasi Sosia 

Anak (PROGESA) ditingkat regional wilayah cakupannya (Riau, 

Kepulauan Riau, Sumatera Barat, dan Lampung), menjadi pusat intervensi 

krisis atau isu-isu kesejahteraan anak yang memerlukan penanganan 

segera. BRSAMPK menjadi pusat penguatan sumber daya manusia dan 

lembaga. Menjadi institusi percontohan dalam rehabilitasi sosial AMPK.  

 Menjadi pusat respon kasus yang tanggap menangani isu dan 

permasalahan AMPK. Selain itu BRSAMPK juga bertugas sebagai pusat 

pengembangan model pelayanan (sebagai rujukan ilmiah) seperti teknik 

dan penanganan AMPK. 

b. Peran 

BRSAMPK Rumbai Peanbaru memiliki 3 peran utama : 

1. Pusat sumber daya sosial yang sangat baik (sumber daya manusia, 

infastruktur).. 

2. Memajukan rehabilitasi sosial (terapi sosial, dan dukungan keluarga). 

3. Pusat pelayanan sosial yang sangat baik (profil, video, infografis, dan 

bimbingan). 

 

D. Struktur Organisasi Balai Rehabilitasi Anak Memerlukan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK) 

a) Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia BRSAMPK Rumbai Pekanbaru terdiri dari PNS dan 

non PNS (PPNPN). Diperkuat dengan jabatan fungsional tertentu dan 

fungsional umum dalam rangka penyelenggaraan rehabilitasi sosial 

AMPK. 
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Tabel 4.1 

Sumber Daya Manusia 

No Sumber Daya Manusia Jumlah 

1 Pejabat Struktural 4 orang 

2 Pekerja Sosial 9 orang 

3 Penyuluh Sosial 1 orang 

4 Pembimbing Psikologi / Konselor 2 orang 

5 Psikologi Klinis 1 orang 

6 Perawat 2 orang 

7 Pembimbing Agama 1 orang 

8 Jabatan Fungsional Lainnya 11 orang 

9 Pengasuh Balita dan Perempuan 2orang 

10 Pengasuh TAS 4 orang 

11 Fasilitator Pelatih Fisik dan Keterampilan 2 orang 

12 Petugas PPN Lainnya 18 orang 

 

b) Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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Keterangan : 

BRSAMPK Rumbai Pekanbaru merupakan UPT Vertikal Eselon 3 

Kementrian Sosial RI. 

a. Tata Usaha, bertugas dalam penyiapan dan penyusunan anggaran 

rencana anggaran, urusan tata persuratan, kepegawaian, keuangan, 

hubungan masyarakat, perlengkapan dan rumah tangga serta 

evaluasi dan pelaporan. 

b. AAS, bertugas dalam penyiapan bahan registrasi dan asesmen, 

advokasi, serta pemetaan data dan evaluasi AMPK. 

c. Layanan Rehsos, bertugas dalam penyiapan bahan layanan 

rehabilitasi sosial serta terminasi dan evaluasi AMPK. 

E. Sarana Dan Prasarana Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) 

 Proses rehabilitasi sosial kepada PPKS di BRSAMPK Rumbai Pekanbaru 

sudah dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang, 

berbagai upaya peningkatan sarana dan prasarana terus dilakukan untuk dapat 

memberikan pelayanan yang lebih maksimal, berikut adalah sarana dan 

prasarana yang dimiliki : 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan prasarana jumlah 

1 Gedung Kantor 1 Unit 

2 Asrama 12 Unit 

3 Ruang Konseling 1 Unit 

4 Ruang Terapi Penghidupan 4 Unit 

5 Gedung Perpustakaan 1 Unit 

6 Dapur Umum 1 Unit 

7 Ruang Asesmen 1 Unit 

8 Gedung Poliklinik 1 Unit 

9 Lapangan Olahraga 1 Unit 

10 Musholla 1 Unit 

11 Ruang Bermain 1 Unit 

12 Ruang Bimbingan Mental Spritual 1 Unit 

13 Rumah Dinas 5 Unit 

14 Gedung TAS 1 Unit 

15 Shelter Workshop 4 Unit 
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No Sarana dan prasarana jumlah 

16 Gedung Galeri 1 Unit 

17 Gedung Psikososial 1 Unit 

18 Ruang Terapi Seni 1 Unit 

19 Aula  1 Unit 

20 Gedung Persediaan 1 Unit 

21  Pos Keamanan 1 Unit 

22 Garasi  1 Unit 

23 
Kendaraan Operasional – Unit Pelayanan Sosial 

Keliling 
1 Unit 

24 Kendaraan Operasional- HIACE 1 Unit 

25 Mobil Operasional 3 Unit 

26 Motor Operasional 1 Unit 

 

F. Program Pelayanan Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan 

Perlindungan Khusus (Brsampk) 

a. Bantuan Sosial Bertujuan (BANTU) 

 Bantuan Rehabilitasi Sosial Anak bertujuan untuk mendukung 

pemenuhan hidup layak anak, meningkatkan kapabilitas sosial anak 

melalui pngasuhan anak melalui dukungan keluarga, melaksanakan terapi 

bagi anak-anak dan keluarga. Nilai bantuan Rehabilitasi Sosial Anak 

sebesar Rp. 1.000.000,- terdiri dari Rp. 300.000,- untuk membantu anak 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar dan Rp. 700.000,- untuk kegiatan 

pengasuhan anak, dukungan keluarga dan terapi. 

b. Pengasuhan Sosial 

Pengasuhan anak berdasarkan peraturan perundang-undangan pengasuhan 

menjadi : 

1) pengasuhan utama, yaitu pengasuhan didalam keluarga dengan upaya 

pemeliharaan dan keterpisahan berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1979 Kesejahteraan Sosial Anak Pasal 9 dan 7 Tentang 

Perubahan atas Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Pengasuhan Anak Pasal 35. 

2) Pengasuhan alternatif, yaitu pengasuhan diluar keluarga sendiri terdiri 

kinshiper dan fastercare berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 44 

Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak dan Permensos 
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(final draft). Perwalian berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 

Tahun 2019 tentang Perwalian, adopsi anak (Peraturan Pemerintah 

Nomor 54 Tahun 2007 tentang Adopsi dan Peraturan Menteri Sosial No 

110/HUK/2009, dan panti asuhan berdasarkan Peraturan Mentri Sosial 

No 30/HUK/2011/SNPA dan Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 

2017 tentang pelaksanaan.  

Pengasuhan anak berdasarkan konsep PROGRES-A adalah pertemuan 

untuk penguatan kapabilitas dan tanggung jawab sosial anak serta 

pemberian kesempatan kepada anak untuk bertemu dengan 

orangtuanya. 

c. Dukungan Keluarga 

 Dukungan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan terhadap 

anggota keluarga berupa dukungan emosional, pengetahuan, keterampilan 

pengasuhan, keterampilan berelasi dalam keluarga, serta dukungan untuk 

memahami masalah yang dihadapi anak dan menguragi kecemasan anak 

dan keluarga. Dukungan keluarga dimaksudkan sebagai upaya 

menguatkan kapasitas keluarga dalam meningkatkan keberfungsian sosial 

melalui pelatihan pengasuhan, pendampingan kepada keluarga anak 

melalui kunjungan keluarga (home visit), dan penyelenggaraan kelompok 

bermain keluarga.  

d. Terapi  

BRSAMPK Rumbai Pekanbaru memberikan pelayanan berupa 

terapi-terapi yang bertujuan untuk mengembalikan keberfungsian sosial 

anak yang memerlukan perlindungan khusus, yaitu : 

1) Terapi Fisik, bertujuan untuk mengoptimalkan, memelihara dan 

mengembangkan kapasitas fisik dan kesehatan anak daam bentuk 

kegiatan seperti senam, futsal, badminton, dan kegiatan fisik lainnya. 

2) Terapi Mental Spritual, bertujuan untuk membangun mental dan 

kehidupan spritual yang baik dengan menggunakan nilai-nilai moral, 

spritual, dan agama untuk meyelaraskan pikiran, tubuh dan mental 

anak yang kuat. 
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3) Terapi Pikososial, bertujuan untuk mengatasi masalah pada aspek 

psikologis dan sosial yang dialami anak anak dengan melakukan 

asesmen kognitif,afektif, dan perilaku terlebih dahulu, didalam terapi 

ini terdapat berbagai macam teknik berdasarkan kognitif (cognitive 

restructuring dan terapi realitas), berdasarkan afeksi (terapi visualisasi, 

nourishment, kursi kosong) berdasarkan behavioral, selain itu terdapat 

juga play therapy, dan sosiodrama. 

4) Terapi penghidupan, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak 

dalam keterampilan sosial dan kapabilitas sosial seperti keterampilan 

las, otomotif, dan babershop untuk PPKS laki laki sedangakn tata boga 

dan tata rias untuk PPKS perempuan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah data dikumpulkan, diolah, dan dianalisa oleh peneliti yang 

diperoleh dari narasumber yang menangani anak korban kekerasan fisik di 

Balai Rehabiltasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) Rumbai-Pekanbaru mengenai bagaimana Pelaksanaan 

Konseling Humanistik Dalam Proses Rehabilitasi Anak Korban Kekerasan 

Fisik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terlaksananya konseling 

humanistik dan proses rehabilitasi untuk anak korban kekerasan fisik. Seperti 

pelaksanaan konseling humanistik yaitu, pertama pada tahap awal dimana 

konselor melakukan pendekatan dengan menyesuaikan karakter pada diri 

anak, membangun hubungan yang baik, menggali informasi mengenai 

klien/anak, dan menggali keterampilan dan keunikan yang ada pada diri anak. 

Tahap pertengahan konseling konselor memfokuskan pelaksanaan pada 

permasalahan anak yang tak hanya sekedar ingin tahu tetapi turut berperan 

dalam proses pemulihannya, mengarahkan anak pada wawasan baru, serta 

menanamkan dan mencontohkan sikap yang baik pada anak. Selajutnya tahap 

akhir pelaksanaan konseling, dimana konselor melakukan tindakan 

pengambilan keputusan dengan arahan yang diberikan kepada anak, dan 

melakukan evaluasi pada pelaksanaan konseling.  

Adapun proses rehabilitasi yang berjalan dengan sistematis dengan 

upaya pemulihan pada anak korban kekerasan fisik, pekerja sosial melakukan 

beberapa usaha, yang pertama usaha untuk mengembalikan harga diri anak 

dengan cara memberikan tindakan yang sama halnya dengan yang dilakukan 

konselor yaitu pendekatan/ assesmen, memberi dukungan dan motivasi yang 

membangun untuk anak, memberikan perawatan dan pengasuhan baik fisik, 

psikis, bantuan hukum dan tempat yang aman.  
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Yang kedua usaha untuk bertanggung jawab terhadap masa depan 

anak dengan cara memberikan pelatihan vokasional, memberikan pembinaan 

kewirausahaan, dan mengeksplorasi kemampuan diri atau keterampilan anak. 

Yang ketiga usaha untuk pulihnya kemampuan sosial pada diri anak dengan 

cara memberikan bimbingan berupa bimbingan fisik, bimbingan mental, 

bimbingan spritual dan sosial untuk anak. Dan yang terakhir tujuan dari 

rehabilitasi yaitu mampunya anak melaksanakan fungsi sosialnya yang 

ditandai dengan adanya perubahan kondisi fisik, dan pulihnya trauma yang 

drasakan oleh anak sehingga ia mampu melaksanakan fungsi sosialnya 

ditengah lingkungan serta meningkatkan kemampuan yang dimilikinya agar 

berfungsi setelah selesai menajalankan proses rehabilitasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka adapun saran 

yang dapat peneliti berikan, yaitu : 

1. Kepada Konselor dan Pekerja Sosial yang memberikan pelayanan untuk 

anak korban kekerasan fisik diharapkan selalu memberikan pelayanan 

yang terbaik untuk anak serta meningkatkan keahlian dalam keprosefian 

agar dapat membantu semua anak yang menjadi korban, memantau 

perkembangan anak, serta mengawasi setiap aktivitas yang dijalani anak 

anak yang ada di Balai RehabilitasiAnak Memerlukan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK) Rumbai-Pekanbaru. 

2. Untuk Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) Rumbai Pekanbaru tetaplah dipertahankan seluruh 

pelayanan pelayanan yang sudah berjalan dengan baik terkhususnya 

dalam mengatasi anak yang menjadi korban kekerasa maupun untuk anak 

anak penerima manfaat lainnya dikarenakan semua yang sudah diberikan 

sangat membantu masyarakat yang membutuhkan, serta tingkatkan lagi 

penuyuluhan ditengah masyarakat tentang kekerasan dan cara mendidik 

anak dengan tidak adanya kekerasan yang diberikan. 
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3. Untuk anak yang menjadi kekerasan fisik, teruslah bersemangat untuk 

bisa pulih dari seluruh trauma yang dirasaan, jangan takut karna masih 

banyak orang orang baik dan peduli dan sayang, karna masa depan masih 

panjang dan raihlah cita cita yang diinginkan. 
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NO JUDUL  VARIABEL  

 

INDIKATOR KISI KISI METODE 

PENGUMPULAN 

DATA 

1 Pelaksanaan 

Konseling 

Humanistik 

Dalam Proses 

Rehabilitasi Anak 

Korban 

Kekerasan Fisik 

di Balai 

Rehabilitasi 

Sosial Anak 

Memerlukan 

Perlindungan 

Khusus 

Pelaksanaan 

Konseling 

Humanistik 

1. tahap awal 

konseling humanistik 

 

1. konselor membantu klien 

menggali tentang dirinya 

2. konselor membantu klien 

memahami keberadaannya 

3. konselor mememeriksa nilai nilai, 

keyakinan dan asumsi untuk 

menentukan kebenarannya 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

2. tahap pertengahan 

konseling humanistik 

1. klien dipandu untuk 

memfokuskan energi dan 

perasaannya 

2. mengarahkan klien pada wawasan 

baru beserta nilai dan sikap 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

3. tahap akhir 1. konselor membantu klien Observasi, 

LAMPIRAN I 

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 



 

 
 

 

 

 

(BRSAMPK) 

Rumbai-

Pekanbaru 

konseling humanistik 

 

mengambil keputusan apa yang telah 

dipelajari klien tentang dirinya 

sendiri 

2. memberikan tindakan lanjutan 

wawancara, 

dokumentasi 

2 Proses 

Rehabilitasi 

Anak Korban 

Kekerasan Fisik 

1. usaha untuk 

mengembalikan harga 

diri 

 

 

1. memberikan motivasi dan 

diagnosis psikososial 

2. memberikan perawatan dan 

pengasuhan (fisik, psikis, bantuan 

hukum dan tempat yang aman 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

2. usaha untuk 

tanggung jawab 

terhadap masa depan 

 

1. memberikan pelatihan vokasional 

2. memberikan pembinaan 

kewirausahaan 

3. mengekplorasi kemampuan diri 

terhadap keterampilannya 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

3.usaha  pulihnya 

kemampuan sosial 

 

1. memberikan bimbingan fisik, 

mental spritual, dan sosial 

2. memberikan pelayanan 

aksesibiltas yang disediakan 

pemerintah 

3. Bantuan asistensi sosial 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 



 

 
 

 

 

 

4. melaksanakan fungsi 

sosial 

 

1.memberikan  bimbingan 

resosialisasi (melakukan sosialisasi 

pada lingkungan sosialnya 

2. memberikan bimbingan lanjut 

berdasarkan kebutuhan klien 

3. rujukan perwatan lebih lanjut 

terhadap klien 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN KONSELOR DI BALAI 

REHABILITASI SOSIAL ANAK MEMERLUKAN PELINDUNGAN 

KHUSUS (BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU 

 

Nama    : 

Tanggal wawancara  : 

1. Apakah konselor membantu klien menggali informasi mengenai dirinya? 

2. Bagaimana upaya konselor membantu klien menggali informasi mengenai 

dirinya? 

3. Bagaimana konselor merancang  jadwal  pelaksanaan konseling 

humanistik? 

4. Bagaimana kondisi klien ketika datang untuk melakukan konseling 

humanistik? 

5. Apakah konselor menggunakan tekhnik dalam membantu klien untuk 

memahami keberadaan dirinya? 

6. Apakah konselor mampu memahami nilai nilai unik yang ada pada diri 

klien? 

7. Bagaiamana upaya konselor untuk memfokuskan klien terhadap 

permasalahannya? 

8. Bagaimana konselor mengarahkan klien pada wawasan baru dan 

menanamkan nilai dan sikap yang baik terhadap klien? 

9. Apa faktor yang menyebabkan klien menjadi korban kekerasan fisik? 

10. Apa saja upaya konselor dalam memberikan dukungan pada klien? 

11. Apakah konselor menanyakan kembali hasil dari konseling yang telah 

dilakukan untuk menganalisis masalah klien? 

12. Bagaimana upaya konselor dalam membantu klien mengambil keputusan 

terhadap penyelesaian permasalahannya? 

13. Bagaimana evaluasi yang diberikan pada klien? 

14. Kapan klien diberikan tindakan lanjut setelah melaksanakan konseling? 

15. Apa bentuk tindak lanjut yang diberikan kepada klien? 



 

 

 

16. Apakah konselor membuat kesimpulan atau tindakan lanjut mengenai hasil 

pelaksaan konseling? 

17. Apakah ada perubahan perilaku setelah dilaksanakannya konseling? 

18. Apa saja kendala yang dihadapi konselor dalam melaksanakan konseling? 

19. Bagaiamana solusi mengatasi kendala tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PEKERJA SOSIAL BIDANG 

REHABILITASI ANAK DI BALAI REHABILITASI SOSIAL ANAK 

MEMERLUKAN PERLINDUNGAN KHUSUS (BRSAMPK) RUMBAI-

PEKANBARU 

 

Nama    : 

Tangggal wawancara : 

1. Apakah pekerja sosial memberikan motivasi dan diagnosis psikososial 

pada anak korban kekerasan fisik? 

2. Apa saja bentuk motivasi dan diagnosis psikososial yang diberikan kepada 

anak korban kekerasan fisik? 

3. Apakah anak korban kekerasan fisik mendapat perawatan dan 

pengasuhan? 

4. Bagaimana bentuk perawatan dan pengasuhan yang diberikan kepada anak 

korban kekerasan fisik? 

5. Apakah anak korban kekerasan fisik mendapatkan pelatihan vokasional? 

6. Bagaimana upaya pekerja sosial dalam memberikan pembinaan 

kewirausahaan pada anak? 

7. Apa saja upaya yang diberikan pada anak untuk mengembalikan 

kemampuan sosialnya? 

8. Apakah anak mendapat bimbingan lanjut setelah menjalankan masa 

rehabilitasi? 

9. Bagaimana proses lanjutan setelah anak korban kekerasan fisik 

menjalankan masa rehabilitasi? 

10. Apakah anak mendapatkan pelayanan yang disediakan pemerintah? 

11. Adakah kendala yang dihadapi pekerja sosial dalam memberikan layanan 

rehabilitasi pada anak? 

 

 

 

 



 

 

 

INTRUMEN WAWANCARA DENGAN   ANAK KORBAN KEKERASAN 

FISIK DI BALAI REHABILITASI SOSIAL ANAK MEMERLUKAN 

PERLINDUNGAN KHUSUS (BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU  

 

Nama    : 

Tanggal wawancara : 

1. Apa yang adik terima pertama kali datang ke balai ini? 

2. Sudah berapa lama adik menjalan rehabilitasi disini? 

3. Siapa yang membawa adik untuk menjalankan rehabilitasi disini? 

4. Apakah adik menjalankan konseling rutin? 

5. Sudah berapa kali adik menjalankan konseling? 

6. Apakah ada bantuan yang adik dapat selama disini? 

7. Dimana adik dirawat sebelum di balai rehabilitasi ini? 

8. Bagaimana sikap ibu konselor dan ibu asuh (pekerja sosial) kepada adik? 

9. Apa saja kegiatan adik sehari hari? 

10. Apakah adik memiliki teman disini? 

11. Bagaimana perasaan adik setelah berada disini? 

12. Apakah adik merasa baik dari yang sebelumnya? 

13. Apa yang ingin adik lakukan setelah selesai rehabilitasi? 

 

 

 

  



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK KEPALA BALAI REHABILITASI 

SOSIAL ANAK MEMERLUKAN PERLINDUNGAN KHUSUS 

(BRSAMPK) RUMBAI-PEKANBARU 

 

Nama   : 

Tanggal wawancara : 

1. Apakah setiap anak korban kekerasan fisik mendapatkan pelayanan 

konseling dan rehabilitasi? 

2. Apakah yang memberikan layanan konseling dan rehabilitasi merupakan 

orang yang ahli dalam bidangnya? 

3. Apakah jadwal kegaitan anak anak di balai ini tersusun dengan baik? 

4. Kapan anak bisa diberikan tindakan lanjutan? 

5. Apakah ada pemantauan setelah anak selesai direhabilitasi? 

6. Apakah ada kerjasama antara balai rehabilitasi ini dengan lembaga 

lainnya? 

7. Bagaimana evaluasi dari pelayanan yang diberikan kepada anak? 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN II 

Jadwal Kegiatan 

No  Hari  Waktu  Materi  Pelaksanaan  

1 Senin  04.30-05.00 

05.00-06.00 

06.00- 07.00 

 

 

 

07.00-08.00 

08.00-08.15 

 

08.15-09.00 

09.00-11.00 

11.00-13.30 

 

13.30-15.30 

15.30-16.00 

16.00-17.30 

18.00-20.00 

20.00-21.00 

21.00-04.30 

Sholat subuh 

Piket asrama 

Persiapan pribadi 

1. perawatan dan kebersihan 

diri 

2. kebersihan tempat tidur 

Makan pagi (sarapan) 

Apel pagi 

 

Morning Meeting 

Terapi Penghidupan 

ISHOMA 

 

Etika Sosial 

Sholat Ashar 

Budi Daya Ikan/ Berkebun 

ISHOMA 

Terapi mental spritual 

Istirahat  

Terapi mental spritual  

Pendamping asuhan 

Pendamping asuhan 

 

 

 

Petugas dapur 

Kasubag, Kasi, Kepala 

Balai  

Tim Pekerja Sosial 

Instruktur vokasional 

Orang tua asuh/ 

petugas dapur 

Pekerja Sosial 

Terapi Mental Spritual 

Pengasuh dan Pembina 

Petugas Dapur 

Pekerja sosial 

Pendamping asuhan 

2 Selasa 04.30-05.00 

05.00-06.00 

06.00-07.00 

07.00-07.30 

07.30-09.00 

09.00-11.30 

11.30-13.30 

13.30-15.30 

15.30-16.00 

16.00-17.30 

18.00-20.00 

 

20.00-21.00 

21.00-04.30 

Sholat subuh 

Piket asrama 

Persiapan pribadi 

Sarapan 

Terapi fisik 

Terapi penghidupan 

ISHOMA 

Terapi Psikososial 

Sholat ashar 

Budi daya ikan/berkebun 

ISHOMA 

 

Terapi mental spritual 

Istirahat  

Terapi mental spritual 

Pendamping asuhan 

Pendamping asuhan 

petugas dapur 

Pekerja sosial 

Instruktur vokasional 

Petugas dapur 

Pekerja sosial 

Terapi mental spritual 

Pembina 

Terapi mental spritual 

dan petugas dapur 

Pekerja sosial 

Pengasuh 

3 Rabu 04.30-05.00 

05.00-06.00 

06.00-07.00 

07.00-07.30 

07.30-09.00 

09.00-11.30 

11.30-13.30 

Sholat subuh 

Piket asrama 

Persiapan pribadi 

Sarapan 

Terapi fisik 

Terapi penghidupan 

ISHOMA 

Terapi mental spritual 

Pendamping asuhan 

Pendamping asuhan 

petugas dapur 

Pekerja sosial 

Instruktur vokasional 

Petugas dapur 



 

 

 

13.30-15.30 

15.30-16.00 

16.00-17.30 

18.00-20.00 

 

20.00-21.00 

21.00-04.30 

Terapi Psikososial 

Sholat ashar 

Budi daya ikan/berkebun 

ISHOMA 

 

Terapi mental spritual 

Istirahat  

Pekerja sosial 

Terapi mental spritual 

Pembina 

Terapi mental spritual 

dan petugas dapur 

Pekerja sosial 

Pengasuh 

6 Kamis  04.30-05.00 

05.00-06.00 

06.00- 07.00 

 

 

 

07.00-07.30 

07.30-09.00 

09.00-11.30 

11.00-13.30 

 

13.30-15.30 

15.30-16.00 

16.00-17.30 

18.00-20.00 

20.00-21.00 

21.00-04.30 

Sholat Subuh 

Piket Asrama 

Persiapan Pribadi 

1. Perawatan Dan 

Kebersihan Diri 

2. Kebersihan Tempat Tidur 

Makan Pagi (Sarapan) 

Terapi Fisik 

Terapi Penghidupan 

Ishoma 

 

Komputer (Microsoft office) 

Sholat ashar 

Budi daya ikan/berkebun 

ISHOMA 

Terapi mental spritual 

Istirahat  

Terapi mental spritual  

Pendamping asuhan 

Pendamping asuhan 

 

 

 

Petugas dapur 

Tim Pekerja Sosial 

Instruktur vokasional 

Orang tua asuh/ 

petugas dapur 

Pekerja Sosial 

Terapi Mental Spritual 

Pengasuh dan Pembina 

Petugas Dapur 

Pekerja sosial 

Pendamping asuhan 

7 Jumat  04.30-05.00 

05.00-06.00 

06.00- 07.00 

 

 

 

07.00-07.30 

07.30-09.00 

09.00-11.30 

 

11.00-13.30 

13.30-15.30 

15.30-16.00 

16.00-17.30 

18.00-20.00 

20.00-21.00 

21.00-04.30 

Sholat Subuh 

Piket Asrama 

Persiapan Pribadi 

1. Perawatan Dan 

Kebersihan Diri 

2. Kebersihan Tempat Tidur 

Makan Pagi (Sarapan) 

Aerobic  

Kelas inspirasi dan 

penyuluhan kesehatan 

ISHOMA 

Kewirausahaan/handycraft 

Sholat ashar  

Budi daya ikan/berkebun 

ISHOMA 

Terapi mental spritual 

Istirahat 

Terapi mental spritual  

Pendamping asuhan 

Pendamping asuhan 

 

 

 

Petugas dapur 

Intruktur 

Penyuluh sosial 

Orang tua asuh 

Pembina  

Terapi mental spritual 

Pengasuh dan Pembina 

Petugas Dapur 

Pekerja sosial 

Pendamping asuhan 



 

 

 

6 Sabtu  04.30-05.30 

 05.30.06.00 

06.00-06.30 

06.30-08.00 

08.00-10.00 

 

12.10-13.00 

13.00-15.30 

15.30-16.00 

16.00-17.30 

17.30-20.00 

20.00-04.00 

Sholat subuh 

Piket asrama 

Persiapan pribadi 

Makan pagi 

Gotong royong di 

kebun/budidaya 

ISHOMA 

Kegiatan pribadi terpantau 

ISHOMA 

Kegiatan pribadi terpantau 

ISHOMA 

Istirahat 

Terapi mental spritual 

Pendamping asuhan 

Pendamping asuhan 

Petugas dapur 

Piket sabtu 

 

Petugas dapur 

Keluarga asuh 

Terapi mental spritual 

Pendamping asuhan 

Petugas dapur 

Pendamping asuhan 

 

 

7 Ahad  04.30-05.30 

 05.30.06.00 

06.00-06.30 

06.30-08.00 

08.00-10.00 

 

12.10-13.00 

13.00-15.30 

15.30-16.00 

16.00-17.30 

17.30-20.00 

20.00-04.00 

Sholat subuh 

Piket asrama 

Persiapan pribadi 

Makan pagi 

Kegiatan pribadi terpantau 

ISHOMA 

Kegiatan pribadi terpantau 

ISHOMA 

Kegiatan pribadi terpantau 

ISHOMA 

Istirahat 

Terapi mental spritual 

Pendamping asuhan 

Pendamping asuhan 

Petugas dapur 

Piket sabtu 

 

Petugas dapur 

Keluarga asuh 

Terapi mental spritual 

Pendamping asuhan 

Petugas dapur 

Pendamping asuhan 

 

 

 

 

 

  

NB : Waktu pelaksanaan konseling fleksible dikarenakan menyesuaikan diri anak 



 

 

 

LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan ibu Lisdawati (pekerja sosial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawacara dengan ibu Eno (Konselor) 

 

 



 

 

 

 

wawancara dengan ibu Surita (Pekerja sosial) 

 

Wawancara dengan anak korban kekerasan fisik 
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